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Abstract: Axiological Dimensions in Sports: Their Relevance to National
Character Building. Sports are viewed as effective instruments to inculcate positive
values for humanity development. Psychologically, human characters result from
an integration of four aspects, i.e. logical, spiritual, physical, and creative aspects. In
the physical aspect, sports play an important role. They deal with the process of
perception, preparedness, imitation, manipulation, and creation of new activities
along with sportsmanship. Sports activities contain values essential for life and
humanity, such as respect, awareness, honesty, sportsmanship, discipline,
responsibility, fairness, and civilization. Such values illustrate functions of sports in

society.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, bangsa In-
donesia menghadapi tantangan cukup
berat, terutama dalam menghadapi era
persaingan di segala bidang yang ketat.
Indonesia, dulu dikenal sebagai bangsa
yang santun, toleran, dan bersahabat.
Kini, sebagian masyarakat Indonesia
seolah berubah menjadi bangsa yang
suka marah, suka melakukan kekeras-
an, dan tidak taat pada norma keilmu-
an. Berbagai peristiwa kehidupan telah
memberikan bukti kepada kita tentang
hal tersebut, baik dalam skala mikro se-
perti kekerasan dalam keluarga mau-
pun bersifat makro seperti penyerangan
terhadap aliran keagamaan, tawuran

antarpelajar, kekerasan mahasiswa, dan
kerusuhan suporter sebakbola.

Untuk menghadapi tantangan ter-
sebut, bangsa Indonesia perlu memper-
siapkan masyarakat yang beretos kerja
tinggi dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemuliaan. Dalam hal ini, perlu ada pe-
mahaman mengenai dimensi aksiologis
olahraga. Aksiologis disebut sebagai
teori nilai karena merupakan cabang
filsafat yang berusaha untuk menjawab
pertanyaan: apa yang terkait dengan
nilai? Ogunji (2009:39) mengungkapkan
bahwa nilai merujuk terutama kepada
hal yang kita hargai, inginkan atau kita
butuhkan. Nilai pada umumnya ter-
pasang pada dua dasar utama, yaitu
karena keuntungan materi, berdasarkan
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ntrinsik, atau kegunaan dari hal
wrseout.  Sejalan dengan pemikiran
Ogunji, Brennen (1999:1) menyatakan
bzhwa aksiologi berkaitan dengan per-
tanvaan yang terkait dengan sifat per-
fimbangan nilai yang merupakan etika
dan estetika dalam karakter. Dimensi
aksiologis olahraga sesuai dengan dasar
filosofinya berdayaguna dan multiguna
untuk menumbuh kembangkan karaker
vang mulia. Oleh karena itu, olahraga
merupakan wahana yang efektif dan
strategis dalam menciptakan masyara-
kat yang berkepribadian luhur dan ma-
dani.

Partisipasi yang tinggi dalam olah-
raga dikarenakan olahraga dapat mem-
berikan peningkatan kesempatan yang
ideal untuk menyalurkan tenaga yang
baik dalam lingkungan persaudaraan
danpersahabatan untuk persatuan yang
sehat dan suasana yang akrab, gembira,
menuju kehidupan serasi, selaras, dan
seimbang untuk mencapai kebahagiaan
hidup yang sejati (Kosasih, 1983:1). Filo-
sosfi “ilmu padi” dalam dunia olahraga
perlu sekali, yaitu semakin tinggi ilmu
yang dimiliki oleh pelaku olahraga,
akan semakin merunduk. Hal ini bisa
dilihat dengan semboyan yang selalu
mengembangkan rasa mulad sariro hang-
roso wani, ing ngarso sung tulodho, ing
madyo mangun karso dan tut wuri handa-
yani, yang berarti bahwa olahragawan
selalu berani berintropeksi atas dirinya,
dan selalu memberi suri tauladan saat
memimpin, selalu memberi semangat
saat berada di tengah, dan memberikan
dorongan.

Dunia olahraga selalu sarat dengan
makna filosofis. Dalam filsafat ilmu,
tidak dapat dipungkiri bahwa berfil-
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safat merupakan manifestasi kegiatan
intelektual yang telah meletakkan da-
sar-dasar paradigmatik bagi tradisi da-
lam kehidupan masyarakat ilmiah (Wi-
bisono, 2001:3). Snyder & Spalitzer (1983:
45) menyatakan bahwa adanya nilai-
nilaipositif dalam olahraga karena olah-
ragamerupakan mikrokosmos yang me-
nentukan pokok-pokok dan mencer-
minkan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai yang
terungkap dalam olahraga menggam-
barkan fungsi aksiologis olahraga da-
lam masyarakat. Nilai-nilai sosial itu
pada akhirnya akan kembali dan yang
menikmati adalah masyarakat pelaku-
nya sendiri.

Dalam perspektif pendidikan, saat
ini Kemendiknas sedang menggiatkan
pentingnya pendidikan karakter bagi
siswa dan mahasiswa. Sesuai dengan
dasar filosofinya, olahraga berdaya gu-
na dan bermultiguna untuk menum-
buhkembangkan karaker yang mulia.
Olahraga juga memengaruhi pembina-
an dan pembentukkan kepribadian, ter-
masuk perubahan perilaku karena olah-
raga selalu melibatkan dimensi sosial,
di samping kriteria yang bersifat fisikal
yang menekankan keterampilan, ke-
tangkasan, dan unjuk “kebolehan”.

HAKIKAT OLAHRAGA DAN
RAKTER
Ditinjau dari bahasa Jawa Kuno,

KA-

olahraga tersusun dari dua kata, yaitu
ulah dan raga; ulah berarti perbuatan,
laku, atau kegiatan, sedang raga berarti
anyaman, rangka, atau wadah (Juynboll,
1923). Sampai sekarang, olahraga mem-
punyai pengertian sebagai nama benda.
Kemudian, kata olahraga sebagai alih
bahasa istilah sport. Berkaitan dengan
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istilah sport, Rijsdorp (1971:44) mengata-

“kan bahwa sport mempunyai watak per-
mainan, namun sport tidak sama de-
ngan permainan. Permainan mempu-
nyai makna yang lebih luas daripada
sport. Sport dapat dipandang sebagai
bentuk permainan yang mempunyai je-
nis tersendiri.

Olahraga merupakan kebutuhan hi-
dup manusia sebab apabila seseorang
melakukan olahraga dengan teratur, hal
itu akan membawa pengaruh yang baik
terhadap perkembangan jasmani. Selain
berguna bagi pertumbuhan dan per-
kembangan jasmani manusia, olahraga
juga memberi pengaruh kepada per-
kembangan rohani. Pengaruh tersebut
dapat memberikan efesiensi kerja ter-
hadap alat-alat tubuh sehingga peredar-
an darah, pernafasan, dan pencernaan
menjadi teratur.

Olahraga adalah bagian utama dari
kehidupan masyarakat dan budaya. Pe-
serta olahraga berasal dari berbagai
usia, dari yang muda hingga ke yang
tua, dan dari tingkat permainan yang
hanya untuk bersenang-senang dan re-
kreasi hingga tingkat profesional. Pu-
sat-pusat sekolah, klub, bisnis, dan pu-
sat-pusat masyarakat menawarkan ke-
sempatan olahraga dan rekreasi untuk
berbagai kelompok usia. Ini merupakan
suatu perkecualian jika anak-anak tidak
berpartisipasi dalam rekreasi atau olah-
raga yang terorganisir. Di kampus per-
guruan tinggi dan universitas di selu-
ruh negeri para siswa berpartisipasi da-
lam olahraga di dalam gedung-gedung,
klub, dan olahraga tingkat antarper-
guruan tinggi (Doty, 2006:1).

Dilihat dari perspektif eksternal, ba-
nyak makna sosial dan budaya dari

aktivitas berolahraga. Dalam lautan ma-
syarakat yang penuh badai, olahraga
bukanlah sebuah pulau atau mainan
yang arahnya ditentukan sepenuhnya
oleh gelombang. Olahraga ditandai oleh
suatu otonomi tertentu atau terkait de-
ngan jaringan nilai-nilai, norma, dan ke-
pentingan institusional yang lebih luas
olahraga ditandai oleh apa yang dapat
disebut “karakter ganda”. Dengan ka-
rakter ganda olahraga dipandang se-
bagai apa yang disebut perpaduan yang
baik. Menurut Plato, konsep ini meng-
acu pada barang yang dinilai baik un-
tuk kepentingan dan untuk konsekuen-
si masyarakat. Istilah karakter ganda
pada olahraga dipakai untuk mema-
hami olahraga secara keseluruhan di
mana fitur internal dan konsekuensi
langsung yang dihasilkan ini dimasuk-
kan (McNamee & Parry: 1998:38).

Karakter adalah nilai-nlai yang
khas-baik (tahu nilai kebaikan, mau
berbuat baik, nyata berkehidupan baik,
dan berdampak baik terhadap ling-
kungan) yang terpateri dalam diri dan
terejawantahkan dalam perilaku. Karak-
ter secara koheren memancar dari hasil
olahpikir, olahhati, olahraga, serta olah-
rasa dan karsa seseorang atau sekelom-
pok orang. Karakter merupakan ciri
khas seseorang atau sekelompok orang
yang mengandung nilai, kemampuan,
kapasitas moral, dan ketegaran dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan
(Kebijakan Nasional, 2010:7)

Karakter atau watak merupakan
perpaduan dari segala tabiat manusia
yang bersifat tetap sehingga menjadi
“tanda” yang khusus untuk membeda-
kan orang yang satu dengan lain. Ka-
rakter dalam bahasa Yunani berasal
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Mimmiiass *cwarasein” yang artinya meng-
Wi corzle vang tetap dan tidak terha-
kter mengartikan watak
ri1 psikologis dan etis. Berwatak
=rumiukkan sikap memiliki pendirian
"z teguh, baik, terpuji, dan dapat di-

=roava. Berwatakberarti memiliki prin-
zlam arti moral.

alam dunia olahraga, banyak pe-
=7 vang sukses telah dipersonifikasi-

7 dan mengajarkan kebajikan karak-

© dzlam olahraga. Pelatih bola basket
szendaris di UCLA, John Wooden
membzhas pentingnya karakter dan ka-
“2ster apa yang dilakukan bagi seorang
nZmvidudengan menyatakan bahwa ke-
Tzmpuan mungkin membawamu ke
suncak tetapi karakter dibutuhkan agar

%z di puncak sana. Dia juga berkata,

“=ripada reputasimu karena reputasi
22z2lzh apa yang orang mungkin ber-
-eir tentangmu, sedangkan karakter
#2zlah siapa kamu sebenarnya". Karak-
=7 seseorang tercermin dalam bagai-
wzna dia bereaksi terhadap situasi-si-
“2ast vang sulit. Dean Smith, John
“hompson, dan Joe Paterno adalah para
celatih sukses lainnya di tingkat per-
=uruan tinggi yang selalu menekankan
cembangunan  karakter dalam pro-
=ram-program mereka (Doty, 2006:3).
Manusia dibangun oleh domain-
=omain, yaitu kognitif, motorik, afektif,
=2n emosional. Dalam menampilkan
suatu perilaku atau tindakan, domain
tersebut saling berinteraksi dan saling
cerpengaruh antara satu dan yang lain.
~gar manusia tumbuh dan berkembang
secara wajar, beberapa domain tersebut
narus mendapatkan rangsangan dan
perlakuan yang seimbang. Oleh karena
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itu, manusia dalam menampilkan ge-
rak, khususnya dalam berolahraga, ha-
rus dipandang sebagai suatu totalitas
sistem, yaitu manusia sebagai sistem
bio-psiko-sosio-kultural (Mutohir, 2002:
1).

Simanjuntak (1980:15) mengatakan
bahwa olahraga dapat membantu pro-
ses pembentukan karakteristik masya-
rakat. Lebih lanjut, ia mengutip pen-
dapat Hovard Nixon bahwa menurut
hasil studi yang dilakukan di Amerika,
90% masyarakat Amerika setuju bahwa
olahraga membina karakteristik masya-
rakat menjadi lebih baik dan mening-
katkan kualitas hidup manusia.

Olahraga membangun karakter dan
di pihak lain karakter dapat diajarkan
dan dipelajari dalam setting olahraga.
Sebuah pengalaman olahraga dapat
membangun karakter, tetapi hal itu ha-
nya berlangsung jika lingkungannya
terstruktur dan tujuan dinyatakan dan
direncanakan secara jelas untuk me-
ngembangkan karakter. Lingkungan se-
macam ini harus mencakup semua in-
dividu (pelatih, pemerintah, orang tua,
peserta, dan lain-lain) yang berkepen-
tingan dalam setting olahraga tersebut.

Coakley (2001) telah merekomen-
dasikan setting olahraga di mana para
peserta diberi imbalan lebih untuk ba-
gaimana mereka bermain, berlaku spor-
tif, dan bukan hanya untuk menang dan
kalah. Karakter positif (seperti tang-
gung jawab pribadi dan sosial) dapat
dan harus diajarkan dan dipelajari da-
lam setting olahraga. Program olahraga
di semua tingkat dapat secara khusus
dirancang untuk mengembangkan gaya

hidup dengan karakter yang aktif dan
positif. Tujuan dalam setting ini adalah

Dimensi Aksiologis dalam Olahraga




32

bahwa perilaku yang tepat, bertang-
gung jawab, dan nilai-nilai yang dikem-
bangkan dalam olahraga dan kelas pen-
didikan jasmani juga akan digunakan di
luar sekolah, di rumah, dan di masya-
rakat (Doty, 2006:6).

NILAI-NILAIESENSIALOLAHRAGA

Nilai-nilai yang terkandung dalam
aktivitas olahraga telah menjadi keya-
kinan umum bahwa aktivitas olahraga
sarat dengan nilai-nilai pendidikan, se-
perti kejujuran, sportivitas, disiplin, dan
tanggung jawab. Bahkan, ada ungkapan
yang sudah menjadi keyakinan sejarah
dari waktu ke waktu: Sport build cha-
racter. United Nations melalui Task force
on Sport for Development and Peace me-
nyatakan bahwa olahraga merupakan
instrumen yang efektif untuk mendidik
kaum muda, terutama dalam hal nilai-
nilai. United Nations melalui Inter-
Agency Task Force on Sport Development
and Peace (United Nations, 2003, via
Maksum, 2008:1150) mengidentifikasi
sejumlah nilai yang ada dan dapat di-
pelajari melalui aktivitas olahraga se-
bagai berikut.

Cooperation Fair play
Communication Sharing
Respect for the rules Self-esteem
Problem-solving Trust
Understanding Honesty
Connection with others Self-respect
Leadership Tolerance
Respect for others Resilience
Value of effort Teamwork
How to win Discipline
How to lose Confidence

How to manage competition

Aktivitas olahraga mengandung ni-
lai-nilai yang sangat esensial bagi ke-
hidupan dan kemanusiaan. Ketika ber-
main sepakbola, misalnya, selain me-
reka belajar keterampilan seperti me-
nendang dan menggiring bola, mereka
juga belajar bekerjasama, kepercayaan,
dan respek kepada orang lain. Sulit ra-
sanya menciptakan goal ke gawang la-
wan tanpa adanya kerjasama yang op-
timal di antara pemain. Seorang pemain
tidak akan memberikan bola kepada
teman sesama tim andai saja ia tidak
percaya kepada yang bersangkutan.
Demikian juga melalui sepakbola dapat
belajar menghormati dan menghargai
lawan, misalnya ketika lawan meng-
alami cedera atau bahkan memenang-
kan suatu pertandingan. Nilai-nilai ter-
sebut begitu menonjol dalam olahraga,
sayangnya dalam tataran praktis masih
jauh dari apa yang diharapkan. Tidak
banyak insan olahraga yang mau dan
mampu menerapkan hal itu. Menurut
Maksum (2008:1151), kepentingan se-
saat seperti kemenangan dan gengsi
tidak jarang dinilai lebih tinggi diban-
ding penghormatan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (celebration of humanity).

Olahraga tidak hanya merupakan
kebutuhan manusia, tetapi juga me-
rupakan kebutuhan media untuk men-
capai tujuan. Manusia bergerak bukan
hanya disebabkan oleh adanya dorong-
an dari faktor biologis, melainkan juga
oleh faktor kejiwaan. Hal itu berarti ke-
tika seseorang melakukan aktivitas ge-
rak dalam berolahraga, ia mengalam:
peristiwa fisik dan psikis.

Manusia agar mempunyai karakter
yang baik dan mulia harus didasar
oleh eksistensi ilmu pengetahuan. De-
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(T

=tzhuan vang satu tercerai

il pemeetshnan vang lainnya. Ilmu
i iz —oral, moral tercerai dari
Wil semy fiemcerai dari ilmu, dan sete-
sy, dmillsih sebenarnya sumber keti-
dilliinesizan manusia modern dewasa
i, swefinaiy peneetzhuan yang tidak utuh
k. memrbentuk manusia yang tidak
ot ez, Wiemoamak. Achonad. (199034,
Memeike  Tlsatat 2kan memungKinkan
Wil mmemibentuk wawasan mengenai
Mueiicatam berbagai pengetahuan.

It il berarti membangun ma-
ar memiliki kemandirian serta

™

L

mmgsse mu pengetahuan dan tek-
mulimez.  Olizh pikir berorientasi pada
pemizamsunan manusia yang cerdas,

2zn inovatif. Olah rasa bertujuan

T

lian manusia yang apresiatif,

wemss serta mampu mengekspresikan
Lenmcznzn dan kehalusan. Ini sangat
memem e karena tidak akan ada rasa syu-
- manakala seseorang tidak memiliki
<:asi terhadap keindahan dan ke-

wzusan. Olahraga merupakan salah

w22 cara untuk mencapai tujuan pen-
2.Zkan dalam proses pembangunan
—znusia sehingga bisa menjadikan diri-

|83

=z sebagai penopang bagi berfungsi-
=~z hati, otak dan rasa.

Pemasyarakatan dan pemassalan
“lzhraga bertujuan untuk mendorong
Zzn menggerakkan masyarakat agar
masvarakatlebih memahami dan meng-
havati langsung hakikat dan manfaat
nlzhragasebagai kebutuhan hidup, khu-
susnya olahraga yang bersifat 5 M (mu-
dah, murah, menarik, manfaat, dan mas-
sal). Sehubungan dengan itu, perlu di-
berikan kesempatan seluas-luasnya ke-
pada anggota masyarakat untuk mela-
kukan kegiatan olahraga yang didu-
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kung oleh proses pemahaman, penya-
daran, penghayatan terhadap arti, fung-
si, manfaat, terlebih lagi pada nilai-nilai
olahraga guna mengembangkan akhlaq
mulia.

Aktivitas olahraga merupakan labo-

ratorium bagi pengalaman manusia ka-
rena olahraga menyediakan kesempat-
an untuk  memperlihatkan  pengem-

Ypangan Xaraxier. Meminit Lo TRN)

4), pengajaran etika dalam aktivitas
olahraga biasanya dilakukan dengan
contoh atau perilaku. Pantas rasanya
jika kita setuju untuk mengemukakan
bahwa aktivitas olahraga merupakan
dasar atau alat pendidikan dalam mem-
bentuk manusia seutuhnya, dalam pe-
ngembangan kemampuan kognitif, afek-
tif dan psikomotor yang behavior dalam
membentuk kemampuan manusia yang
berwatak dan bermoral.

Area keolahragaan mengajarkan se-
kaligus mencontohkan bagaimana ma-
nusia seharusnya berkompetisi dengan
baik untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Cara seperti ini dianggap fair
dan membawa kebaikan bagi semua
orang karena hal tersebut akan menye-
leksi bahwa yang kuat dan yang mam-
pu berusaha optimal akan mendapat-
kan keberhasilan (dalam kompetisi dise-
but juara). Kuntoro (1999:71) mengata-
kan bahwa fastabiqul khoirat adalah etos
yang mendorong perubahan yang mem-
bawa rahmat bagi semua orang. Sema-
ngat kejiwaan untuk melakukan apa
yang baik (amar ma’ruf) untuk sesama
umat manusia menjadi sumber akan
terciptanya kemauan yang sehat untuk
mengejar kemajuan demi kepentingan
kesejahteraanbersama. Menurut Soejadi
(2008:118), keadaan sosial (masyarakat)
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menunjukkan adanya interaksi dan in-
tegrasi (dalam kelompok atau komuni-
tas) mereka (dan kita) saling berhu-
bungan, dan bergaul satu sama lain.
Dalam situasi berlangsungnya ke-
giatan olahraga sangat erat berhubung-
an dengan masalah-masalah sosial ma-
nusia. Keberartian olahraga itu sendiri
muncul dalam peristiwa hubungan an-
tarorang yang dilandasi oleh tradisi,
norma dan sistem nilai yang terdapat di
lingkungan masyarakat sekitar. Oleh se-
bab itu, olahraga telah menjelma men-
jadi sebuah pranata sosial yang sejak
lama di dalamnya berkembang tradisi,
norma dan nilai, termasuk ritus-ritus
dan bahkan mitos (Lutan, 1991:1).
Olahraga memberikan kesempatan
untuk mengembangkan nilai sosial. Hal
ini dibuktikan dengan terbentuknya or-
ganisasi sosial di bidang olahraga yang
tidak menghiraukan hirarki berdasar-
kan kekayaan atau sukses sosial yang
disinari oleh keakraban dan persauda-
raan yang berarti memberikan dimensi
baru kepada hubungan antarmanusia
yang merupakan dasar utama terben-
tuknya kontak lokal, nasional, dan in-
ternasional. Olahraga dapat diikuti oleh
siapa pun tanpa melihat latar belakang
kebudayaan sosial atau ideologi. Kare-
naolahraga banyak memberikan manfa-
atdalam segi kesosialan, Sardjono (1986:
27) menyimpulkan bahwa olahraga
mempunyai peranan yang penting da-
lam mengembangkan nilai-nilai ke-
sosialan. Adanya nilai-nilai sosial yang
positif dalam olahraga karena dalam
olahraga merupakanmikrokosmos yang
menentukan pokok-pokok dan mencer-
minkan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai yang
terungkap dalam olahraga selanjutnya

akan menggambarkan fungsi olahraga
dalam masyarakat. Menurut Snyder &
Spalitzer (1983:45), nilai-nilai sosial itu
pada akhirnya akan kembali dan yang
menikmati adalah masyarakat pelaku-
nya.

Keseimbangan hubungan jiwa raga
perseorangan mengantarkan keserasian
individual-sosial yang segera akan di-
susul dengan keselarasan total makhluk
yang mandiri. Supadjar (1998:6) berpen-
dapat bahwa dalam hal hubungan jiwa-
raga sebagai bagian dari problema su-
sunan kodrat manusia, pemikiran Ti-
mur lebih cenderung ke masalah ke-
jiwaan, sedang pemikiran Barat mene-
kankan pada soal kejasmanian, namun
baik di Barat maupun Timur yang ideal
ialah yang penuh keseimbangan. Kese-
imbangan adalah kata kunci dari ke-
serasian hidup. Keseimbangan tersebut
meliputi kebutuhan jasmani dan rohani
Olahraga diperlukan untuk memper-
kuat badan dan kebersihan rouhani da-
lam mengontrol sekaligus mengarahkan
jasmani untuk melakukan aktivitas
yang baik dan benar. Mahmud (2000:61-
62) mengatakan bahwa antara hati
jiwa, akal, dan ruh memiliki pengertiar
yang saling berkorelasi, saling bergant:-
an tempat, dan memiliki kemiripan sat
sama lain dalam berbagai hal.

Semua orang melakukan olahraz:
ingin mencapai derajat sehat yang komr-
prehensif, berbadan sehat adalah k=
butuhan dasar bagi setiap manus::
Namun, kesehatan itu sendiri tidak =
pat datang secara otomatis sekaliz.:
memerlukan pemeliharaan dan pe-
binaan dari semua faktor yang me=
pengaruhinya (Ichsan, 1998:1). Carz
melihara dan membina faktor-fzi=

z fn
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cersebut merupakan tantangan yang ha-
~us dihadapi secara bersama-sama dan
:erpadu. Masalah olahraga bukan se-
«edar masalah menggerakkan badan

~zhwa masalah olahraga memiliki nilai-
nilai moral di dalamnya.

Etika secara nyata ada dalam ma-
svarakat dan dalam olahraga, dan per-
:andingan sebenarnya adalah salah satu
sentuk fungsi sosial di mana kehadiran
=tika adalah sesuatu yang sangat pen-
ing. Bredemeier dan Shields (Athanai-
idis dan Arvanitidou, 2009:20) menge-
mukakan bahwa olahraga merupakan
sebuah realitas sosial dengan lebih ba-
nvak dilemma moral yang terjadi. Se-
cai contoh, dalam kasus olahraga se-

bagai sebuah dilema moral, pengguna-
2n seorang pemain yang merupakan
pemain yang sedang cidera, namun
Jibutuhkan dalam pertandingan ini dan
mungkin menggunakan obat peredam
rasa sakit. Namun demikian, tindakan
tersebut dapat memperparah kondisi
pemain tersebut dan bahkan dapat
mengakibatkan cacat permanen. Peng-
kajian tentang etika pengambilan ke-
putusan dalam olahraga dapat memfa-
silitasi kita untuk menghentikan orang-
srang yang memutuskan pemain untuk
melakukan tindakan tersebut. Hal ini
dapat memungkinkan kita untuk meng-
antisipasi situasi seperti itu yang ber-
tentangan dengan semangat olahraga
dan aturan sosial yang lebih luas
Ungkapan yang berbunyi fair play is
s2 very essence of sport (Ditjora, 1972:6)
dapat dimaknai bahwa fair play adalah
iwa olahraga. Ungkapan tersebut me-
ngandung makna bahwa dalam suatu
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pertandingan, suatu kompetisi olah-
raga, jika tidak disertai semangat fair
play, sebenarnya kegiatan itu tidak da-
pat disebut sebagai olahraga. Hal itu di-
sebabkan sesuatu yang tanpa jiwa ber-
arti sudah mati. Dalam dunia olahraga,
pembentukan karakter manusia yang
memiliki sikap sportif sangat diutama-
kan. Sportif disebut juga sebagai nilai
kejujuran, suatu sikap yang tinggi ni-
lainya dan hanya dimiliki oleh orang
yang baik kepribadiannya serta bersih
hatinya. Menurut Muhadjir (1999:88),
pendidikan tidak semestinya hanya
memberikan pengetahuan kognitif saja,
namun ia harus menjangkau sifat ihsan
(baik) dan menjangkau dimilikinya akh-
laqul karimah.

Manusia terikat secara aktif dalam
menciptakan dunianya sehingga ia me-
ngerti akan pemisahan antara riwayat
hidup dan masyarakat yang merupakan
sesuatu yang esensial. Manusia tidak
dapat bertindak hanya atas dasar res-
pons saja yang telah ditentukan terlebih
dahulu untuk mendefinisikan objek, te-
tapi lebih sebagai penafsiran. Penafsiran
bukanlah tindakan bebas dan bukan
pula ditentukan oleh kekuatan manusia
atau bukan. Orang menafsirkan sesuatu
senantiasa membutuhkan orang lain,
seperti orang-orang masa lalu, keluar-
ga, dan pribadi-pribadi yang ditemui-
nya dalam latar belakang mereka dalam
menciptakan kebudayaan. Kaelan (2005:
31-32)mengatakan bahwa melalui suatu
interaksi, orang mampu membentuk
suatu pengertian tentang nilai serta
makna yang diungkapkan dalam suatu
kehidupan.

Bila dihubungkan dengan sikap pe-
laku terhadap keberadaan bangsa dan
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negara, kegiatan olahraga dapat mem-
berikan sumbangan yang cukup besar
dan positif. Menurut Douglas Mac
Arthur (Coakley, 1978:94), olahraga me-
rupakan pembuat karakter yang pen-
ting. Olahraga membentuk kaum muda
di Amerika sebagai penjaga negara.
Oleh karena itu, sebaiknya orang tua
mengajak anak-anaknya untuk berolah-
raga. Di dalam berolahraga tiap-tiap pe-
laku akan saling berinteraksi dengan
pelaku lainnya, dengan aturan-aturan
yang disepakati, dan dengan etika-etika
yang diberlakukan yang kesemuanya
saling mengikat.

Tujuan akhir olahraga terletak da-
lam peranannya sebagai wadah unik
penyempurnaan watak, wahana untuk
memiliki dan membentuk kepribadian
yang kuat, watak yang baik dan sifat
yang mulia. Hanya orang-orang yang
memiliki kebajikan moral seperti inilah
yang akan menjadi warga masyarakat
yang berguna (Lubis, http://www.koni.-
or,id/files/documents/journal/4.%).

Dalam dunia olahraga, untuk men-
capai prestasi secara optimal perlu di-
kembangkan budaya sinergis berbagai
unsur yang berkarakter, antara lain si-
nergi dari lembaga pendidikan (per-
guruan tinggi), lembaga pemerintahan,
dan stakeholder. Pencapaian prestasi me-
rupakan salah satu perwujudan dari pi-
lar olahraga prestasi. Tripilar olahraga
sebagai penyangga pencapaian prestasi,
kebugaran dan pendidikan anak bangsa
yang berkarakter terdiri dari pengem-
bangan olahraga prestasi, olahraga re-
kreasi, dan olahraga pendidikan.

Sebagai sebuah fenomena sosial dan
kultural, olahraga tidak bisa melepas-
kan diri dari ikatan moral kemodernan

yang kompleks. Penerimaan eksistensi-
nya secara sosiologis dijamin oleh ke-
mampunnya menyesuaikan diri dengan
pasar dan atau masyarakat. Atau seba-
liknya, masyarakat yang akan menja-
dikannya sebagai sasaran ekstensifika-
sinya. Langkah strategis untuk pena-
naman, pengembangan, dan pemben-
tukan karakter adalah dengan menjadi-
kan prestasi “OLAHRAGA SEBAGAI
ICON NATION AND CHARACTER
BUILDING”. Hal ini seiring dengan per-
kembangan dunia yang semakin kom-
pleks dan penuh akulturasi.

PENUTUP

Dimensi aksiologi olahraga sesuai
dengan dasar filosofinya berdayaguna
dan multiguna untuk menumbuhkem-
bangkan karaker yang mulia. Olahraga
juga mempengaruhi pembinaan dan
pembentukkan kepribadian, termasuk
perubahan perilaku. Oleh karena itu,
olahraga selalu melibatkan dimensi so-
sial, di samping kriteria yang bersifat
fisikal yang menekankan keterampilan
dan ketangkasan. Aktivitas olahraga
merupakan dasar atau alat pendidikan
dalam membentuk manusia seutuhnya
dalam pengembangan kemampuan kog-
nitif, afektif, dan psikomotor yang mem-
bentuk kemampuan manusia yang ber-
watak danbermoral. Nilai-nilai yang ter-
kandung dalam aktivitas olahraga an-
tara lain respek, peduli, kejujuran, spor-
tivitas, disiplin, tanggungjawab, fair, dar
beradap. Nilai-nilai yang terungkap d=-
lam olahraga, selanjutnya akan menz-
gambarkan karakter seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat. Karakter s
cara koheren memancar dari hasil olz"

pikir, olah hati, olah raga, serta olz-
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-z:z dan karsa seseorang atau sekelom-

DOK Orang.
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